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Abstract. Sweet orange peel (Citrus x aurantium L.) is an agricultural by-product rich in bioactive compounds 

including flavonoids, phenolics, terpenoids, and vitamin C with antioxidant and moisturizing potential. This study 

aimed to formulate and evaluate a body lotion using 15% ethanol extract of sweet orange peel obtained by maceration 

with 96% ethanol. Evaluations included organoleptic, homogeneity, pH, adhesion, spreadability, viscosity, irritation, 

cycling test, cream type, and DPPH antioxidant activity assessments. The preparation was semisolid, yellow, with a 

characteristic herbal aroma, homogeneous, pH 8, adhesion time of 4.10 seconds, spreadability of 9.9–11.1 cm, and 

acceptable viscosity. The preparation caused no skin irritation, remained stable through six cycling test cycles, and 

formed an oil-in-water (O/W) emulsion. Antioxidant activity showed an IC₅₀ of 284.6 ppm (weak category) compared 

to vitamin C as positive control (IC₅₀ 4.2 ppm). It was concluded that ethanol extract of sweet orange peel can be 

formulated into a stable and safe body lotion, though further optimization is needed to enhance its antioxidant activity. 
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Abstrak. Kulit jeruk manis (Citrus x aurantium L.) merupakan limbah pertanian yang kaya senyawa bioaktif seperti 

flavonoid, fenolik, terpenoid, dan vitamin C yang berpotensi sebagai antioksidan dan pelembab alami. Penelitian ini 

bertujuan untuk memformulasikan dan mengevaluasi sediaan body lotion berbahan aktif ekstrak etanol kulit jeruk 

manis pada konsentrasi 15% yang diperoleh melalui metode maserasi dengan etanol 96%. Evaluasi meliputi uji 

organoleptis, homogenitas, pH, daya lekat, daya sebar, viskositas, iritasi, cycling test, tipe krim, serta aktivitas 

antioksidan metode DPPH. Hasil menunjukkan sediaan berbentuk semisolid, berwarna kuning, beraroma khas herbal, 

homogen, dengan pH 8, daya lekat 4,10 detik, daya sebar 9,9–11,1 cm, dan viskositas dalam rentang yang dapat 

diterima. Sediaan tidak mengiritasi kulit, stabil pada uji cycling test enam siklus, dan membentuk emulsi tipe minyak 

dalam air (M/A). Aktivitas antioksidan menunjukkan nilai IC₅₀ sebesar 284,6 ppm (kategori lemah) dibandingkan 

vitamin C sebagai kontrol positif (IC₅₀ 4,2 ppm). Disimpulkan bahwa ekstrak etanol kulit jeruk manis dapat 

diformulasikan menjadi sediaan body lotion yang stabil dan aman, meskipun optimasi lebih lanjut diperlukan untuk 

meningkatkan aktivitas antioksidannya. 
 

Kata Kunci: Antioksidan; Body Lotion; Citrus x aurantium L.; DPPH; Evaluasi Fisik. 

1. PENDAHULUAN 

 Kulit merupakan organ terbesar yang berfungsi sebagai pelindung utama tubuh dari 

pengaruh eksternal, termasuk radikal bebas dan paparan sinar ultraviolet (UV) yang dapat 

menyebabkan kerusakan kulit (Andriawan & Taufik, 2025). Oleh karena itu, perawatan kulit 

menjadi penting untuk menjaga kelembaban dan mencegah terjadinya kulit kering, kasar, dan 

kusam. Salah satu bentuk perawatan yang umum digunakan adalah body lotion, yaitu sediaan 

kosmetik berbentuk emulsi yang mampu mempertahankan kadar air pada lapisan stratum corneum 

sehingga kulit tetap lembab (Lestari et al., 2024). 
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Penggunaan bahan alami dalam formulasi body lotion semakin berkembang karena dinilai 

lebih aman dan memiliki aktivitas biologis, seperti antioksidan. Senyawa antioksidan berperan 

penting dalam melindungi kulit dari kerusakan akibat radikal bebas. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak tumbuhan yang mengandung vitamin C dan senyawa fenolik dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan aktif dalam sediaan topikal (Yuniarsih et al., 2023). 

Salah satu bahan alami yang berpotensi adalah kulit jeruk manis (Citrus x aurantium L.), 

yang diketahui mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, 

terpenoid, tanin, saponin, serta vitamin C sekitar 136 mg/100 gram yang berfungsi sebagai 

antioksidan (Auliasari et al., 2025). Menariknya, kandungan antioksidan pada kulit jeruk 

dilaporkan lebih tinggi dibandingkan dengan daging buahnya, namun pemanfaatannya masih 

terbatas dan seringkali hanya menjadi limbah (Arantika & Hidayati, 2024). 

Berdasarkan hal tersebut, pemanfaatan ekstrak kulit jeruk manis sebagai bahan aktif dalam 

formulasi body lotion menjadi alternatif yang potensial. Namun, penelitian terkait pemanfaatan 

kulit jeruk manis sebagai bahan pelembab alami dalam sediaan kosmetik masih terbatas, sehingga 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi potensinya dalam meningkatkan 

kelembaban kulit sekaligus sebagai upaya pemanfaatan limbah bernilai tambah. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat eksperimental menggunakan bahan uji kulit jeruk manis (Citrus x 

aurantium L.). Penelitian meliputi pembuatan ekstrak dari serbuk kulit jeruk, formulasi modifikasi 

dasar lotion, pembuatan sediaan serum, pemeriksaan mutu fisik body lotion meliputi uji 

organoleptis, uji homogenitas, pengukuran pH sediaan, uji daya lekat, uji daya sebar, uji iritasi, uji 

viskositas, uji cycling test, uji tipe krim. Uji aktivitas antioksidan terhadap serum meliputi: 

pembuatan larutan stok DPPH 125 µM, preparasi sampel dan vitamin c sebagai kontrol positif, 

pengukuran sampel dan vitamin C (sebagai kontrol positif).  

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah neraca analitik, pipet tetes, mortir dan 

stamper, gelas ukur, beakerglass, viskometer, alat daya sebar, alat daya lekat, kaca preparat, 

deckglass, sendok logam, batang pengaduk, waterbath, rotary evaporator, kertas saring, tempat 

maserasi,  cawan porselin, pH meter, beban 80, 150, dan 1000 gram, alat daya lekat, plat kaca, 

penggaris, viskometer brookfield, tabung reaksi, vortex, elisa reader, dan spektrofotometer UV-
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VIS. Bahan yang digunakan kulit jeruk manis (Citrus x aurantium L.), etanol, asam stearat, TEA, 

setil alkohol, metil paraben, propil paraben, oleum citri, aquadest, metilen blue, vitamin C, DPPH, 

DMSO, dan etanol pro analisis. 

Prosedur Pembuatan Ekstrak Kulit Jeruk Manis  

 Ekstrak yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode maserasi menggunakan  

600 gram serbuk kulit jeruk manis dimasukkan dalam wadah maserasi direndam dengan 1,8 liter 

etanol 96% diaduk hingga larut homogen dan didiamkan selama 1 x 24 jam, dilakukan penyaringan 

untuk memisahkan filtrat dari ampas, filtrat diuapkan hingga terbentuk ekstrak kental kulit jeruk 

manis (Citrus x aurantium L.).  

Formula Sediaan Lotion 

Tabel 1. Formula Sediaan Lotion Ekstrak Etanol Jeruk Manis. 

Komposisi 
Presentase jumlah 

dipakai (%) 

Presentase Batas 

Penggunaan (%) 
Fungsi  

Ekstrak etanol 

kulit jeruk 
15 - Zat aktif 

Asam stearat 5 1-20 Pengemulsi 

Trietanolamin 

(TEA) 
2 2-15 Alkalizing 

Setil alkohol 5 2-5 Agen penstabil 

Propil paraben 0,02 0,01-0,06 Pengawet 

Metil paraben  0,1 0,02 - 0,3 Pengawet  

Gliserin 5 < 30 Humektan  

Citri Oil q.s - Pewangi 

Aquadest Ad 100 100 Pelarut  

Pembuatan Sediaan Body lotion 

Asam stearat dan setil alkohol dimasukkan ke dalam cawan porselen dan dipanaskan di atas 

waterbath (fase minyak), metil paraben dan propil paraben dilarutkan dengan sebagian aquadest 

(fase air), selanjutnya TEA ditambahkan ke dalam fase air lalu dipanaskan hingga suhu  70°C 

dengan menggunakan waterbath. Fase air dan fase minyak dihomogenkan dengan mortir dan 

stamper yang sudah dipanaskan, diaduk hingga terbentuk massa lotion yang homogen dan kental. 
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Ekstrak etanol kulit jeruk manis ditambahkan dan diaduk hingga homogen, selanjutnya 

ditambahkan oleum citri beberapa tetes dan ditambahkan aquadest ad 30 gram. Sediaan lotion 

dimasukkan ke dalam wadah tertutup bersih (Arantika & Hidayati, 2024).  

Evaluasi Fisik Sediaan Lotion 

Uji Organoleptis 

Uji organoleptik untuk melihat secara visual berupa warna, aroma dan bentuk dari sediaan 

body lotion, sediaan body lotion yang baik ditandai dengan tidak terjadi perubahan warna, bau, 

dan bentuk sediaan yang diuji setelah disimpan. Sediaan diamati dengan menggunakan panca 

indera untuk mengetahui bentuk, aroma, dan warna dari sediaan (Syam & Marini, 2020).  

Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas untuk mengamati apakah zat aktif telah terdistribusi secara homogen di 

dalam basis, sediaan dikatakan homogen jika tidak adanya gumpalan gumpalan atau partikel kasar 

serta warnanya tersebar secara merata pada saat dioleskan pada kaca. Uji Homogenitas dengan 

menimbang sediaan seberat 1 gram, ditempatkan pada pada plat kaca, lalu ditutup dengan 

menggunakan plat kaca yang lain, diamati adanya partikel kasar atau tidak (Syaputri et al., 2023).  

Uji pH 

Uji pH untuk mengetahui keamanan pada sediaan body lotion yang dibuat agar tidak 

menyebabkan iritasi pada kulit. Sediaan body lotion yang baik memiliki pH 4,5 - 8 sesuai dengan 

pH kulit (Hidayati et al., 2022). Uji pH, ditimbang 0,5 gram sediaan, diencerkan dengan 5 mL 

aquadest, pH meter dicelupkan. Hasil pH meter muncul pada monitor layar pH meter (Andriawan 

& Taufik, 2025).  

Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat untuk mengetahui ikatan antara sediaan dengan kulit. Semakin lama daya 

lekat sediaan menunjukkan semakin kuatnya ikatan antara sediaan dengan kulit sehingga 

memungkinkan penyerapan yang lebih tinggi oleh kulit (Anggun & Setyo, 2023). Sediaan body 

lotion yang baik setidaknya melekat tidak kurang dari 4 detik ketika dilakukan pengujian. Uji daya 

lekat, menimbang sediaan 0,5 gra, lalu diletakkan diantara 2 kaca objek pada alat uji daya lekat, 

ditekan dengan beban berat 500 gram selama 5 menit beban kemudian diangkat dan kaca objek 

dipasang pada alat uji daya lekat. Alat uji daya lekat diberi beban 80 gram. Dicatat waktu pelepasan 

body lotion antara dua benda kaca objek tersebut (Ayu et al., 2022).  
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Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar untuk mengetahui apakah zat aktif terdispersi secara merata atau 

menimbulkan efek terapi yang maksimal atau tidak pada kulit, sediaan body lotion yang baik 

memiliki daya sebar berkisar antara 5-7 cm (Hidayati & Jane, 2024). Uji daya sebar, sediaan 

ditimbang 0,5 gram ditempatkan di tengah plat kaca, ditutup dengan menggunakan plat kaca yang 

lain, ditambahkan beban  seberat 50, 100, 150, 200, dan 250 gram di atas kaca penutup lainya dan 

didiamkan selama 1 menit (Andriawan & Taufik, 2025). 

Uji Iritasi 

Uji Iritasi untuk mengetahui apakah sediaan body lotion mengiritasi kulit jika diaplikasikan 

di atas permukaan kulit. Sediaan dikatakan tidak mengiritasi jika tidak menimbulkan reaksi 

kemerahan, gatal, dan pembengkakan pada daerah kulit yang diberi perlakuan. Uji Iritasi, sediaan 

diambil secukupnya dan diaplikasikan pada bagian dalam kulit lengan dengan ukuran 2 x 2 cm. 

Bagian yang dioles sediaan  diamati selama 24 jam tanpa terkena air (Ayu et al., 2022).  

Uji Viskositas  

Uji Viskositas untuk mengetahui nilai viskositas atau kekentalan dari sediaan yang dibuat. 

Semakin tinggi nilai viskositas suatu sediaan maka maka semakin padat sediaan tersebut. nilai 

viskositas akan berbanding terbalik dengan nilai daya sebar. Semakin tinggi nilai viskositas suatu 

sediaan maka akan semakin rendah nilai daya sebar sediaan tersebut (Alqushay et al., 2024). 

Sediaan hand and body lotion dengan viskositas antara 20-500 dPa.S merupakan sediaan yang baik 

(SNI, 1996). Uji viskositas dilakukan dengan menggunakan viskometer brookfield, sediaan 

dimasukkan ke dalam beaker glass, pastikan sediaan dapat merendam rotor. Diamati petunjuk dari 

viskometer yang mengarah ke angka pada skala viskometer kemudian dicatat (Ayu et al., 2022).  

Uji Cycling Test 

Uji cycling test untuk menentukan kestabilan sediaan (Syaputri et al., 2023). Sediaan body 

lotion yang baik, tidak terjadi perubahan sediaan pada suhu ekstrem dan kondisi penyimpanan 

yang berbeda (Hafifah et al., 2025). Uji cycling test, sediaan disimpan pada satu siklus berada pada 

suhu 4°C selama 24 jam, dipindahkan pada suhu tinggi 40°C.  
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Uji Tipe Krim 

Uji tipe krim untuk memastikan apakah sediaan krim yang dibuat sesuai dengan tipe krim 

yang direncanakan dari awal. Jika metilen blue terdispersi merata artinya krim yang dibuat 

merupakan tipe M/A dan bila terbentuk butir-butir biru di atas kaca objek berarti tipe krim yang 

dibuat ialah tipe A/M (Nurfita et al., 2021). Uji tipe krim, diambil 0,5 gram sediaan dan diletakkan 

pada objek gelas, diteteskan metilen blue sebanyak 1 tetes, dicampurkan hingga homogen dan 

diamati (Syaputri et al., 2023).  

Uji Aktivitas Antioksidan 

Pembuatan Larutan Stok DPPH 50 ppm 

 5 gram padatan DPPH ditimbang, padatan DPPH dilarutkan dengan sedikit metanol p.a dan 

dimasukkan dalam labu ukur 100 ml, metanol p.a ditambahkan hingga mencapai tanda batas, 

dilapisi labu ukur dengan alumunium foil dan larutan diletakkan di tempat gelap (Aljannah et al., 

2022).  

Pengukuran Absorban Blanko 

Diukur 2 mL DPPH 50 ppm dan 2 mL metanol p.a. Campuran dihomogenkan dan labu ukur 

dilapisi alumunium foil lalu larutan didiamkan selama 30 menit di tempat gelap, diuji nilai 

absorbansinya menggunakan spektrofotometri UV-VIS pada panjang gelombang 517 nm, 

dianalisis hasil yang didapat (Aljannah et al., 2022).  

Pembuatan Larutan Pembanding Vitamin C 

5 mg vitamin C ditimbang, dilarutkan dengan sedikit metanol p.a dan dimasukkan dalam 

labu ukur 100 mL. Metanol p.a ditambahkan hingga mencapai tanda batas, labu ukur dilapisi 

dengan alumunium foil dan ditempatkan pada tempat yang gelap, dibuat larutan seri konsentrasi 

sebesar 1, 2, 3,4, 5 ppm (Aljannah et al., 2022).  

Pembuatan Larutan Uji Sampel 

250 mg sediaan body lotion ditimbang, dilarutkan dengan sedikit metanol p.a dan 

dimasukkan dalam labu ukur 25 mL. Metanol p.a ditambahkan hingga mencapai tanda batas 

(larutan uji sampel 10.000 ppm), larutan diencerkan menjadi 300 ppm dalam labu ukur 10 mL, 

lalu dari larutan 300 ppm diambil 5 ml dan dimasukkan pada tabung reaksi ditambahkan metanol 

p.a 10 mL, tabung reaksi dilapisi alumunium foil dan dibiarkan 30 menit di tempat gelap (Aljannah 

et al., 2022).  



 

 
e-ISSN: 2963-0703; p-ISSN: 2964-6324, Hal. 178-200 

Penentuan Aktivitas Antioksidan 

2 mL larutan uji sampel dan 2 mL larutan DPPH, kedua campuran dihomogenkan dan 

dilapisi labu ukur dengan alumunium foil lalu larutan dibiarkan 30 menit di tempat gelap, diuji 

nilai absorbansinya dengan spektrofotometri UV-VIS pada panjang gelombang 517 nm (Aljannah 

et al., 2022).s 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstraksi senyawa bioaktif dari kulit jeruk manis (Citrus x aurantium L.) pada penelitian ini 

dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Metode maserasi dipilih 

karena mampu mempertahankan stabilitas senyawa bioaktif yang bersifat termolabil serta 

meminimalkan degradasi akibat paparan suhu tinggi (Ahranjani et al., 2025). Selain itu, metode 

ini memungkinkan terjadinya difusi senyawa aktif secara optimal dari matriks simplisia ke dalam 

pelarut melalui mekanisme gradien konsentrasi. Etanol 96% digunakan sebagai pelarut didasarkan 

pada kemampuannya dalam melarutkan senyawa metabolit sekunder baik yang bersifat polar 

maupun semi-polar, seperti flavonoid, fenolik, dan terpenoid yang banyak terkandung dalam kulit 

jeruk manis (Durmus et al., 2024). 

Pemilihan ekstrak etanol kulit jeruk manis sebagai zat aktif didasarkan pada kandungan 

senyawa bioaktifnya yang melimpah dan potensinya sebagai bahan pelembab alami. Kulit jeruk 

manis diketahui memiliki kandungan vitamin C dan antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan 

bagian buahnya, sehingga sangat bermanfaat untuk menjaga kelembaban dan kesehatan kulit. 

Selain itu, penggunaan kulit jeruk manis juga mendukung pemanfaatan limbah pertanian yang 

selama ini kurang dimanfaatkan, sehingga bernilai ekonomis dan ramah lingkungan. Berdasarkan 

hasil penelitian, ekstrak etanol kulit jeruk manis terbukti aman digunakan secara topikal serta 

mampu meningkatkan kelembaban kulit secara signifikan, khususnya pada konsentrasi yang lebih 

tinggi. Oleh karena itu, ekstrak ini dipilih sebagai zat aktif yang efektif, aman, dan berbasis bahan 

alam dalam formulasi sediaan body lotion (Arantika & Hidayati, 2024). 

Rasio pelarut terhadap bahan (1:6 b/v) dalam penelitian ini ditujukan untuk meningkatkan 

penetrasi pelarut secara maksimal ke dalam jaringan sel tanaman. Perlindungan dari cahaya sangat 

penting untuk mencegah degradasi senyawa fenolik akibat fotooksidasi (Shi et al., 2022). 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa parameter ekstraksi seperti jenis pelarut, waktu kontak, 

dan rasio bahan sangat berpengaruh terhadap total kandungan fenolik dan aktivitas antioksidan 

ekstrak kulit Citrus (Durmus et al., 2024). Penyaringan dilakukan untuk memisahkan filtrat dari 
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residu simplisia. Filtrat yang diperoleh kemudian diuapkan menggunakan penangas air hingga 

diperoleh ekstrak kental. Proses evaporasi dilakukan pada suhu terkendali untuk menghindari 

degradasi termal senyawa bioaktif. Tahap ini merupakan langkah untuk menentukan konsentrasi 

akhir senyawa aktif serta stabilitas ekstrak yang dihasilkan (Azmir et al., 2013). Menurut 

penelitian Morales, J et al. (2025) melaporkan bahwa ekstraksi berbasis etanol yang diikuti dengan 

proses penguapan terkendali mampu mempertahankan kandungan fenolik dan meningkatkan 

aktivitas antioksidan sampel yang digunakan (Morales et al., 2025) . 

Body lotion berfungsi sebagai sediaan kosmetik yang digunakan untuk menjaga kelembaban 

kulit, meningkatkan elastisitas, serta melindungi kulit dari kerusakan akibat faktor lingkungan 

seperti polusi dan sinar UV (Herlina et al., 2024). Mekanisme kerjanya adalah dengan menarik air 

dari lingkungan ke dalam lapisan stratum corneum yang mengalami dehidrasi, sehingga kulit 

kembali lembab dan tidak kering (Yuniarsih et al., 2023). Selain itu, kandungan bahan aktif 

terutama dari ekstrak tanaman memberikan manfaat tambahan seperti aktivitas antioksidan yang 

mampu menangkal radikal bebas, mencegah kerusakan sel kulit, serta menghambat penuaan dini. 

Dengan demikian, body lotion tidak hanya berperan dalam memperbaiki tampilan kulit, tetapi juga 

memberikan perlindungan dan perawatan menyeluruh untuk menjaga kesehatan kulit (Herlina et 

al., 2024). 

Pembuatan body lotion dilakukan dengan memisahkan bahan ke dalam fase minyak (asam 

stearat, setil alkohol, dan BHT) dan fase air (aquadest, gliserin, metil paraben, propil paraben, dan 

trietanolamin/TEA) untuk memastikan kesesuaian sifat fisikokimia sehingga diperoleh emulsi 

yang stabil dan homogen (Alfaridz et al., 2020). Fase minyak dan fase air masing-masing 

dipanaskan hingga suhu ±70°C menggunakan waterbath agar seluruh komponen melebur 

sempurna, mengingat titik lebur asam stearat dan setil alkohol berada pada rentang tersebut (Rowe 

et al., 2009). Selain itu, setil alkohol berperan sebagai penstabil dan peningkat konsistensi 

(Wahyuni et al., 2024), sedangkan TEA berfungsi sebagai emulgator (Husni et al., 2022). 

Kedua fase kemudian dicampurkan dan dihomogenkan dalam kondisi hangat untuk 

mencegah pemadatan fase minyak yang dapat mengganggu homogenitas sediaan (Rusli et al., 

2023). Ekstrak etanol kulit jeruk manis ditambahkan setelah suhu menurun guna menjaga stabilitas 

senyawa aktif, khususnya vitamin C yang bersifat termolabil (Depkes RI, 2020). Pada tahap akhir, 

oleum citri ditambahkan sebagai pewangi dan sediaan dikemas dalam wadah tertutup untuk 

menjaga kestabilan serta mencegah kontaminasi mikroba (Arantika & Hidayati, 2024). 
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Penggunaan formula body lotion dengan menggunakan beberapa zat eksipien seperti halnya 

penggunaan asam stearat dipilih sebagai emulgator utama pada body lotion karena berfungsi 

menstabilkan emulsi tipe minyak dalam air (M/A), meningkatkan viskositas untuk tekstur creamy 

optimal, serta berperan sebagai emolien yang membentuk lapisan pelindung kulit mencegah 

transepidermal water loss (TEWL). Selain itu, asam stearat kompatibel dengan setil alkohol dan 

trietanolamin membentuk formula stabil jangka panjang dengan pH kulit (Erlangga et al., 2024). 

Selanjutnya penambahan TEA pada formula sediaan body lotion yang berfungsi sebagai agen 

pengalkali bereaksi dengan asam stearat membentuk trietanolamin stearat yang mana senyawa ini 

berfungsi sebagai emulgator, diperlukan penambahan emulgator yang dapat mempengaruhi mutu 

dan kestabilan dari sediaan lotion. Emulgator adalah bahan aktif permukaan yang menurunkan 

tegangan antarmuka antara minyak dan air. Kombinasi TEA dan asam stearat dapat meningkatkan 

kestabilan fisik sediaan, memperbaiki tekstur, serta menghasilkan lotion yang lembut dan mudah 

diaplikasikan pada kulit.dan tipe emulsi minyak dalam air (M/A) (Widiyanti & Putri, 2025). Propil 

paraben ditambahkan pada formula sebagai pengawet antimikroba dalam kosmetik untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur, penggunaanya dikombinasikan dengan agen 

antimikroba lain seperti metilparaben (Rowe et al., 2009). Metil paraben adalah antijamur dan 

pengawet yang banyak digunakan dalam kosmetik, karena mudah diserap melalui kulit dan 

umumnya dianggap tidak menyebabkan iritasi, bahan produk kecantikan yang sangat populer dan 

digunakan untuk mencegah pertumbuhan jamur dan umumnya mempertahankan formula 

(Chandida, 2023). Gliserin bersifat higroskopis yang berfungsi untuk mencegah terjadinya 

penguapan air dari body lotion sehingga mencegah terjadinya kekentalan berlebih dan viskositas 

tidak semakin besar (Hudairiah et al., 2021). Penambahan BHT dalam kosmetik digunakan sebagai 

antioksidan yang mencegah teroksidasinya sediaan (Setiawan et al., 2021). Oleum citri 

ditambahkan dalam sediaan topikal seperti body lotion sebagai pewangi alami karena mengandung 

senyawa volatil aromatik. Terutama monoterpen (misalnya limonene dan pinene), yang 

memberikan aroma segar khas jeruk. Aroma citrus memberikan efek menyegarkan serta 

berkontribusi pada kenyamanan penggunaan kosmetik (Agarwal et al., 2022). Aquadest sebagai 

pelarut utama universal, karena stabil dalam semua wujud fisiknya (Rowe et al., 2009). 
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Evaluasi Fisik Sediaan Lotion 

Uji Organoleptis 

 

Gambar 1. Hasil Uji Organoleptis. 

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis 

Hasil 
Syarat 

Bentuk Warna Bau 

Kuning Kuning Khas herbal 

Tidak terjadi adanya 

perubahan warna, bau, 

dan bentuk sediaan yang 

diuji setelah disimpan 

(Arantika & Hidayati, 

2024) 

Uji organoleptis dilakukan bertujuan untuk melihat apakah terdapat perubahan pada bentuk, 

warna, dan bau sediaan lotion (Fatonah et al., 2025). Pengamatan organoleptis dilakukan dengan 

mengamati bentuk, warna, dan bau yang dilakukan secara visual. Bentuk sediaan yang didapat 

yaitu berbentuk kental (semisolid) dengan warna kuning dan bau khas herbal. Sediaan lotion 

berbentuk semi solid disebabkan karena adanya setil alkohol yang berfungsi sebagai penstabil 

(stabilizing agent) yang dapat meningkatkan stabilitas dari emulsi tipe minyak dalam air dan 

memberikan tekstur yang bersifat semi solid (Arantika & Hidayati, 2024). Selain itu, asam stearat 

digunakan sebagai emulgator serta dapat meningkatkan kekentalan (Auliasari et al., 2025). Warna 

yang dihasilkan dari sediaan lotion dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak kulit jeruk manis yang 

digunakan. Sedangkan aroma dihasilkan pada penambahan oleum citri.  
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Uji Homogenitas 

 

Gambar 2. Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh komponen dalam sediaan 

tercampur secara merata sehingga tidak terjadi pemisahan fase maupun penggumpalan bahan. 

Homogenitas berpengaruh terhadap keseragaman dosis zat aktif, stabilitas fisik, serta kenyamanan 

saat penggunaan sediaan (Syaputri et al., 2023). 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas. 

Hasil Syarat 

Homogen Tidak ada gumpalan atau partikel 

kasar serta warna tersebar merata 

saat dioleskan (Syaputri et al., 

2023) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sediaan body lotion ekstrak kulit jeruk manis memiliki 

karakteristik homogen, yang ditandai dengan tidak ditemukannya partikel kasar, gumpalan, 

maupun perbedaan warna pada permukaan sediaan (Jin et al., 2022). Hal ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya yang menyatakan homogenitas suatu bentuk sediaan menunjukkan bahwa 

proses formulasi dan pencampuran telah menghasilkan sistem emulsi yang stabil dengan distribusi 

komponen, serta ukuran partikel yang merata (Badruddoza et al., 2023). 
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Uji pH 

 

Gambar 3. Hasil Uji pH. 

Uji pH dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman sediaan body lotion agar sesuai 

dengan pH kulit sehingga aman digunakan. Nilai pH yang terlalu asam dapat menyebabkan iritasi, 

sedangkan pH yang terlalu basa dapat mengakibatkan kulit kering, ruam, dan gatal (Ardianti & 

Rahmawati, 2021). Rentang pH yang baik untuk kulit yaitu 4,5–8 (Hidayati et al., 2021). Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa sediaan memiliki pH 8, sehingga masih berada dalam rentang pH 

yang aman dan tidak berpotensi menimbulkan iritasi maupun kekeringan kulit. Pengujian 

dilakukan dengan melarutkan 0,5 gram sediaan dalam 5 mL aquadest, kemudian diukur 

menggunakan pH meter (Andriawan & Taufiq, 2025). 

Tabel 4. Hasil Uji pH Lotion Ekstrak Kulit Jeruk Manis. 

Hasil Syarat 

8 4,5-8 (Hidayati et al., 2021) 

Uji Daya Lekat 

 

Gambar 4. Hasil Uji Daya Sebar 
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Uji daya lekat merupakan parameter penting untuk menilai kemampuan sediaan lotion 

melekat pada kulit sehingga efek terapeutik dapat tercapai secara optimal. Daya lekat yang terlalu 

kuat dapat menghambat respirasi kulit, sedangkan daya lekat yang terlalu lemah dapat menurunkan 

efektivitas terapi (Romadhon et al., 2023). Daya lekat dipengaruhi oleh viskositas sediaan, di mana 

semakin tinggi viskositas maka konsistensi sediaan semakin kental dan waktu daya lekat 

cenderung lebih lama (Royyatun et al., 2024). Semakin lama waktu kontak, semakin besar 

kemungkinan terjadinya absorpsi zat aktif, meskipun daya lekat yang terlalu tinggi tetap perlu 

dihindari karena dapat mengganggu fungsi fisiologis kulit (Anggun & Setyo, 2023). 

Tabel 5. Hasil Uji Daya Lekat Lotion Ekstrak Kulit Jeruk Manis. 

Hasil Syarat 

4,10 detik < 4 detik (Ayu et al., 2022). 

Sediaan body lotion dikatakan memiliki daya lekat yang baik apabila nilainya tidak kurang 

dari 4 detik (Ayu et al., 2022). Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai daya lekat sebesar 4,10 

detik. Hasil ini menunjukkan bahwa sediaan telah memenuhi kriteria daya lekat yang baik dan 

mampu memberikan waktu kontak yang cukup untuk mendukung penyerapan zat aktif secara 

optimal. 

Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar bertujuan untuk mengetahui kemampuan sediaan topikal dalam menyebar pada 

permukaan kulit, yang berhubungan dengan kemudahan aplikasi, kenyamanan penggunaan, serta 

efektivitas distribusi zat aktif (Al-Barghouthy et al., 2025). Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

daya sebar meningkat seiring dengan penambahan beban, yaitu dari 9,9 cm (0 g) hingga 11,1 cm 

(250 g). Peningkatan ini menunjukkan bahwa sediaan memiliki konsistensi yang cukup baik dan 

tidak terlalu kental, sehingga mudah diratakan pada kulit. Pola tersebut juga mengindikasikan 

bahwa sediaan mampu merespons gaya mekanik dengan baik, yang umumnya berkaitan dengan 

sifat alir pseudoplastik, di mana viskositas menurun saat diberikan tekanan. Hal ini memungkinkan 

sediaan lebih mudah diratakan saat diaplikasikan. Studi lain juga menunjukkan bahwa 

spreadability sangat dipengaruhi oleh viskositas, di mana semakin rendah viskositas pada kondisi 

gaya geser tinggi, maka kemampuan penyebaran akan semakin baik (Douguet et al., 2017). 
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Tabel 6. Hasil Uji Daya Sebar. 

 

 

Gambar 5. Grafik Hubungan Beban terhadap Daya Sebar. 

Uji Iritasi 

 

Gambar 6. Hasil Uji Iritasi. 

Beban (gram) Daya Sebar (cm) 

0 9,9 

50 10,3 

100 10,6 

150 10,8 

200 11 

250 11,1 
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Tabel 7. Hasil Uji Iritasi Lotion Ekstrak Kulit Jeruk Manis. 

Hasil Syarat 

Tidak Ada Iritasi Sediaan dikatakan tidak mengiritasi jika 

tidak menimbulkan reaksi kemerahan, gatal, 

dan pembengkakan pada daerah kulit yang 

diberi perlakuan (Ayu et al.,2022). 

Uji iritasi dilakukan untuk mengetahui apakah sediaan body lotion aman digunakan pada 

kulit dan tidak menimbulkan reaksi yang merugikan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sediaan 

body lotion ekstrak kulit jeruk manis tidak menimbulkan reaksi iritasi berupa kemerahan, gatal, 

maupun pembengkakan pada kulit selama periode pengamatan 24 jam. Keamanan sediaan ini 

didukung oleh nilai pH yang berada dalam rentang aman kulit yaitu 4,5–8, mengingat nilai pH 

yang terlalu asam dapat menyebabkan iritasi sedangkan pH yang terlalu basa dapat mengakibatkan 

kulit kering, ruam, dan gatal (Hidayati et al., 2021). Selain itu, penggunaan metil paraben dan 

propil paraben sebagai pengawet dalam konsentrasi yang sesuai batas penggunaan yang 

direkomendasikan turut berkontribusi terhadap keamanan sediaan, di mana kombinasi keduanya 

dapat meningkatkan aktivitas antimikroba pada pH 4–8 sehingga aman digunakan pada kulit. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian Arantika & Hidayati (2024) yang menyatakan bahwa formulasi lotion 

berbahan aktif ekstrak kulit jeruk dengan eksipien serupa tidak menunjukkan efek iritasi pada uji 

patch test. 

Uji Viskositas 

Gambar 7. Hasil Viskositas. 
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Tabel 8. Hasil Uji Viskositas Lotion Ekstrak Kulit Jeruk Manis. 

Hasil Syarat 

Rotor Viskositas yang baik 

untuk sediaan lotion 

yaitu viskositas antara 

20-500 dPa.S (SNI, 

1996). 

3 4 

 

Rpm 

30 60 30 60 

 

Data: Over 

TorQ: 

Over 

 

Data: Over 

TorQ: Over 

 

Data: 3697 

mPa.S  

TorQ: 18,5% 

 

 

Data: 2674 

mPa.S  

TorQ: 26,7% 

 

Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan sediaan. Menurut SNI (1996), 

viskositas yang baik untuk sediaan lotion yaitu antara 20-500 dPa.S atau setara dengan 2000-

50.000 m.PaS. Berdasarkan Tabel diperoleh viskositas sediaan lotion yang dilakukan 

menggunakan viskometer Brookfield rotor 4 dengan kecepatan 30 rpm yaitu 3697 m.PaS dan rotor 

4 dengan kecepatan 60 rpm yaitu 2674 m.PaS. Hasil yang diperoleh memenuhi rentang 

persyaratan. Adanya variasi konsentrasi trietanolamin dan asam stearat pada formulasi lotion, 

sangat berpengaruh pada hasil uji viskositas. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Patmayuni et al., 2023), apabila semakin sedikit trietanolamin yang dicampurkan 

dan semakin banyak asam stearat maka sediaan lotion akan menjadi lebih kental.  

Uji Cycling Test 

 

Gambar 8. Hasil Uji Cycling Test. 
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Tabel 9. Hasil Uji Cycling Test Lotion Ekstrak Kulit Jeruk Manis. 

Hasil Syarat 

Tidak Terjadi Perubahan 

Sediaan 

Sediaan body lotion yang baik tidak mengalami 

perubahan pada suhu ekstrem dan kondisi 

penyimpanan yang berbeda (Hafifah et al., 2025).  

Hasil uji cycling test menunjukkan bahwa sediaan body lotion ekstrak kulit jeruk manis tidak 

mengalami perubahan organoleptis yang bermakna setelah enam siklus penyimpanan pada suhu 

ekstrem. Warna, bau, dan bentuk sediaan tetap stabil yaitu berwarna kuning, beraroma khas herbal, 

dan berbentuk semisolid baik sebelum maupun sesudah pengujian. Stabilitas organoleptis ini 

mengindikasikan bahwa sistem emulsi yang terbentuk cukup kuat untuk mempertahankan 

kestabilannya terhadap fluktuasi suhu selama penyimpanan. Kestabilan tersebut dipengaruhi oleh 

kombinasi emulgator asam stearat dan TEA yang membentuk trietanolamin stearat, di mana 

kombinasi keduanya dapat meningkatkan kestabilan fisik sediaan, memperbaiki tekstur, serta 

menghasilkan lotion yang lembut dan mudah diaplikasikan pada kulit dengan tipe emulsi minyak 

dalam air (M/A) (Widiyanti & Putri, 2025). Selain itu, setil alkohol yang berperan sebagai 

penstabil turut berkontribusi dalam menjaga konsistensi dan kestabilan emulsi selama 

penyimpanan pada kondisi suhu yang berfluktuasi (Irmayanti et al., 2021). Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Suena et al. (2022) yang menyatakan bahwa sediaan berbasis emulsi M/A dengan 

emulgator asam stearat menunjukkan stabilitas yang baik pada uji cycling test karena sistem 

emulsinya mampu mempertahankan distribusi fase terdispersi secara merata meskipun mengalami 

perubahan suhu yang signifikan. 

Uji Tipe Krim 

Uji tipe krim dilakukan untuk memastikan kesesuaian tipe emulsi sediaan dengan formulasi. 

Penentuan tipe emulsi penting karena mempengaruhi stabilitas, kenyamanan, dan kemampuan 

penetrasi zat aktif. Metode yang digunakan adalah pewarnaan metilen blue, yang larut dalam fase 

air. Jika terdispersi merata, menunjukkan emulsi minyak dalam air (M/A), sedangkan jika 

membentuk butiran terpisah menunjukkan emulsi air dalam minyak (A/M) (Nurfita et al., 2021). 
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Gambar 9. Hasil Uji Tipe Krim. 

Tabel 10. Hasil Uji Tipe Krim Lotion Ekstrak Kulit Jeruk Manis 

Hasil Syarat 

M/A Jika metilen blue terdispersi merata artinya krim 

merupakan tipe M/A dan jika terdapat butir biru 

maka tipe A/M (Nurfita et al., 2021). 

Hasil menunjukkan metilen blue terdispersi merata, sehingga sediaan termasuk tipe emulsi 

M/A. Tipe ini sesuai dengan tujuan formulasi dan umum digunakan karena mudah dicuci, tidak 

berminyak, serta nyaman digunakan (Arantika & Hidayati, 2024). Terbentuknya emulsi M/A 

dipengaruhi oleh kombinasi emulgator yang digunakan. Asam stearat bereaksi dengan 

trietanolamin membentuk trietanolamin stearat yang berperan sebagai emulgator dan 

menghasilkan emulsi yang stabil (Suena et al., 2022). Nilai HLB yang tinggi dari senyawa ini 

mendukung pembentukan emulsi tipe M/A karena lebih larut dalam fase air (Widiyanti & Putri, 

2025). Selain itu, setil alkohol sebagai pengental dan penstabil turut berkontribusi dalam menjaga 

konsistensi dan kestabilan emulsi (Irmayanti et al., 2021). 

Aktivitas Antioksidan 

Uji aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl) dengan pengukuran absorbansi pada panjang gelombang 517 nm menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. Metode DPPH dipilih karena bersifat sederhana, cepat, dan cukup 

sensitif untuk mengukur kemampuan suatu senyawa dalam menangkap radikal bebas (Aljannah et 
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al., 2022). Vitamin C digunakan sebagai kontrol positif karena merupakan antioksidan standar 

yang telah diketahui aktivitasnya. Hasil aktivitas antioksidan dinyatakan dalam nilai IC₅₀, yaitu 

konsentrasi sampel yang dibutuhkan untuk menghambat 50% radikal bebas DPPH. 

Tabel 11. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Lotion Ekstrak Kulit Jeruk Manis 

Sampel Hasil Kategori Aktivitas Syarat 

Sediaan body 

lotion 
284,6 Lemah 

Nilai 𝑙𝐶50 adalah sebagai berikut: 

Sangat Kuat (< 50 ppm); Kuat (50 – 100 

ppm); Sedang (101-250 ppm); Lemah 

(251 – 500 ppm) dan Tidak Memiliki 

Antioksidan (> 500 ppm) (Aljanah et 

al., 2022) 

Vitamin C 

(kontrol positif) 
4,2 Kuat 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sediaan body lotion ekstrak kulit jeruk manis memiliki 

nilai IC₅₀ sebesar 284,6 ppm yang termasuk dalam kategori antioksidan lemah, sedangkan vitamin 

C sebagai kontrol positif memiliki nilai IC₅₀ sebesar 4,2 ppm. Nilai IC₅₀ sediaan yang relatif tinggi 

dibandingkan vitamin C dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, konsentrasi senyawa 

aktif dalam sediaan mengalami pengenceran akibat adanya bahan eksipien seperti fase minyak, 

emulgator, dan humektan yang tidak berkontribusi terhadap aktivitas antioksidan. Kedua, proses 

formulasi yang melibatkan pemanasan fase minyak dan fase air hingga suhu 70°C kemungkinan 

menyebabkan sebagian senyawa termolabil mengalami degradasi, khususnya vitamin C yang 

bersifat termolabil, meskipun ekstrak ditambahkan setelah suhu sediaan menurun untuk menjaga 

stabilitasnya (Depkes RI, 2020). Ketiga, kandungan senyawa bioaktif seperti flavonoid dan fenolik 

pada kulit jeruk manis yang berperan sebagai antioksidan dipengaruhi oleh parameter ekstraksi 

termasuk jenis pelarut, waktu kontak, dan rasio bahan terhadap total kandungan fenolik dan 

aktivitas antioksidan ekstrak (Durmus et al., 2024). Meskipun demikian, keberadaan aktivitas 

antioksidan pada sediaan ini tetap memberikan manfaat perlindungan kulit dari paparan radikal 

bebas secara topikal, mengingat kandungan antioksidan pada kulit jeruk manis dilaporkan lebih 

tinggi dibandingkan daging buahnya sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan aktif dalam 

sediaan kosmetik (Arantika & Hidayati, 2024). 

  



 
 
 

Formulasi dan Evaluasi Sediaan Body Lotion Ekstrak Etanol Kulit Jeruk Manis (Citrus x aurantium L.) 

197          Journal of Educational Innovation and Public Health – Volume 4, Nomor 2, April 2026 

 

 
 

4. KESIMPULAN 

Pembuatan body lotion ekstrak kulit jeruk (Citrus x aurantium L.) melalui metode maserasi 

menggunakan etanol 96% menghasilkan ekstrak kental yang kemudian diformulasikan menjadi 

sediaan lotion homogen. Hasil evaluasi menunjukkan sediaan memiliki organoleptik warna 

kuning, bau khas, dan bentuk krim yang stabil selama penyimpanan, serta homogen tanpa partikel 

kasar. Nilai pH sebesar 8 masih dalam rentang aman untuk kulit. Daya lekat 4,10 detik memenuhi 

persyaratan, dan uji iritasi menunjukkan sediaan aman digunakan. Tipe emulsi yang terbentuk 

adalah minyak dalam air (M/A), sesuai untuk sediaan topikal. Uji stabilitas (cycling test) 

menunjukkan tidak adanya perubahan fisik, serta viskositas berada dalam rentang yang dapat 

diterima. Namun, daya sebar melebihi rentang ideal (5–7 cm), menunjukkan konsistensi sediaan 

yang relatif lebih encer. 
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